Peran Per pustakaan

Dalam Membina Kemampuan dan Minat Baca

Abstrak :

Kemampuan membaca merupakan pemahaman seseoramchg@eahn yang dibacanya serta tingkat
kecepatan membaca yang dimiliki. Sedang minat laalzdah hasrat seseorang terhadap bacaan, yang
mendorong munculnya keinginan dan kemampuan untekbaca, diikuti oleh kegiatan nyata melalui
membaca bacaan yang diminatinya. Faktor-faktor yamgnpengaruhi kemampuan dalam membaca
antara lain : Tingkat inteligensi, Kemampuan bedsah Sikap, minat, emosi; Keadaan membaca,;
Kebiasaan membaca; pengetahuan tentang cara mentlzdan belakang sosial ekonomi dan budaya
Pengetahuan. Sedangkan factor-faktor yang mempghmganinat baca, yaitu : Faktor internal; Faktor
eksternal; Faktor sosiologis; dan Faktor psikologiembinaan minat baca di perpustakaan dapat
dilakukan dengan berbagai cara antara lain: mekgadperpustakaan yang representatif, baik gedung
maupun ruangan dan perabotan yang memadai; Kojeksgj terus berkembang dan bervariasi; tenaga
pengelola perpustakaan yang professional; tersgalidana secara rutin; pelayanan perpustakaan yang
prima beroreintasi pada kepuasan pengguna; mengagakmosi perputakaan dan pameran buku; dan

menjalin kerjasama dengan perpustakaan lain unarkngkatkan pelayanan
Pendahuluan

Membaca merupakan suatu aktivitas yang sangat jaiakukan oleh siapa pun, di
mana pun, dan kapan pun, serta tujuan melakukamitakt membaca pun sangat
bervariatif, walaupun bisa dikatakan secara sestertbahwa tujuan umum membaca
adalah untuk memperoleh pengetahuan sebanyak-bayayak samping juga untuk
mencari hiburan semata.

Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membakanlah kegiatan
memandangi lambang-lambang tertulis semata-matem@&mam-macam kemampuan
dikerahkan oleh seorang pembaca agar dia mampu ma@manateri yang dibacanya.
Membaca merupakan interaksi antara pembaca darigpemmieraksi tersebut tidak
langsung, namun bersifat komunikatif. Komunikasiasm pembaca dan penulis akan

semakin baik jika pembaca mempunyai kemampuan yabip baik. Kemajuan
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peradaban suatu bangsa tidak terlepas dari prasegrbyang berkesinambungan.
Proses belajar tersebut didasari oleh minat baog yiaggi dan kemampuan dalam

memahami ilmu pengetahuan dan informasi.

Kajian Pustaka

Hodgson (Tarigan, 1994 : 7) mengatakan bahwa memnbdalah merupakan suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pesmimatuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan penulis melalui bahasa tulistuSproses yang menuntut agar
kelompok kata yang merupakan satu kesatuan ak@hatedalam suatu pandangan
sekilas dan agar makna kata-kata secara indiviakeh dapat diketahui. Jika hal ini
tidak terpenuhi, maka kesan yang tersurat danraérakan tertangkap atau dipahami

dan proses membaca ini tidak akan terlaksana ddyajlan

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat diskapibahwa membaca adalah suatu
proses berpikir yang termasuk didalamnya menceuitatenafsirkan arti dan lambang-
lambang tertulis dengan melibatkan penglihatan kgenata, pembicara batin, dan

ingatan.

Sedangkan minat baca adalah merupakan hasrat &ggexiau siswa terhadap bacaan,
yang mendorong munculnya keinginan dan kemampuéuk unembaca, diikuti oleh
kegiatan nyata membaca bacaan yang diminatinyaatvbdaca bersifat pribadi dan

merupakan produk belajar (Sudarman, 1997 : 44).
Ada beberapa jenis minat baca bisa melalui :

1. Minat baca spontan, yaitu kegiatan membaca gilagukan atas kemauan inisiatif
pribadi, tanpa pengaruh dari pihak lain atau pioak.

2. Minat baca terpola yaitu kegiatan membaca yalaggukan masyarakat sebaga hasil
atau akibat pengaruh langsung dan disengaja melakskrangkaian tindakan dan

program yang terpola terutama kegiatan belajar mjandi sekolah.
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Tradisi membaca dan menulis memang belum dapatragikan dari masyarakat
(Sugono, 1995 : 5). Banyak faktor yang berpengaéeuhadap kemampuan membaca.
Umumnya kemampuan membaca dimaksud, ditujukanpdeiahaman seseorang pada

bacaan yang dibacanya dan tingkat kecepatan yamitjkdli
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca

Secara umum, terdapat dua faktor yang mempengénggi rendahnya minat baca
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktdernal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri seperti pembawaan, kebiasaan dan eksjiries

1) Faktor internal

Faktor internal meliputi intelegensi, usia, jeneddmin, kemampuan membaca, sikap,
serta kebutuhan psikologis. Intelegensi merupalkemakpuan keseluruhan atau global
individu untuk bertindak sesuai dengan tujuan, ierfpgis atau rasional, dan berbuat

secara efektif terhadap keadaan.

Sementara faktor eksternal adalah faktor-faktorgyderasal dari luar atau faktor
lingkungan, baik dari lingkungan keluarga, tentanggaupun lingkungan. Faktor
eksternal ini mempengaruhi adanya motivasi, kemademkecenderungan untuk selalu

membaca.
2) Faktor eksternal

Faktor eksternal meliputi belum tersedianya bahacaén yang sesuai, status sosial,
ekonomi, kelompok etnis, pengaruh teman sebayagdraa, guru, televisi, serta film.
Belum tersedianya bahan bacaan yang sesuai, maksuagsin memilih-milih bahan
bacaan, padahal, sebetulnya untuk dapat meningkatkaat membaca, tidak harus
membaca buku yang sangat kita senangi, karena nleragya membaca bahan bacaan
apapun, secara tidak langsung kita sedang melatilaghr terbiasa untuk membaca,
sehingga kita akan senang membaca, karena memlmdah auntuk mendapat

informasi, dan informasi itu dapat diperoleh dailagai macam bahan bacaan.
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Dalam rangka menumbuhkan minat membaca sebagai kehtasaan, maka proses
terbentuknya kebiasaan membaca memakan waktu yakgp dama, karena proses
terbentuknya minat baca seseorang selain dipengaleh faktor-faktor yang telah

disebutkan diatas, juga secara khusus dipengalelinsosio-psikologis.

Informasi yang mendukung dalam belajar adalah laebathan-bahan yang tertulis yang
mengharuskan kegiatan membaca sehingga apa yarigltkbn dapat tercapai. Sebagai
sarana membaca, perpustakaan merupakan sumbemasiodan pengetahuan yang
mengantar pemustaka ke dunia yang lebih luas, aebagedia yang dapat

menghubungkan segala peristiwa pada masa laluasekdan masa yang akan datang.
Keberadaan perpustakaan sangat diperlukan karepaspgkaan dapat memberikan
segala kebutuhan akan minat, khususnya minat datambaca koleksi-koleksi

perpustakaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan dalambaeaantara lain :
1. Tingkat inteligensi,

Kapasitas intelegensi merupakan salah satu faldlandmemprediksi prestasi belajar.
Namun selain kapasitas intelegensi, prestasi bejaga ditentukan oleh beberapa
faktor lainnya di antaranya oleh proses belajar gagm. Proses belajar mengajar
merupakan trasnformasi pengetahuan dari guru kepadd dalam institusi pendidikan

formal melalui kemampuan menyimak dan kemampuanbaeam
2. Kemampuan berbahasa

Empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, bemdienembaca, menulis memiliki
hubungan yang sangat erat meskipun masing — masemgjliki ciri tertentu. Karena

ada hubungan yang sangat erat ini, pembelajaramdsétu jenis keterampilan sering
meningkatkan keterampilan yang lain. Misalnya pelajaran membaca, di samping

meningkatkan keterampilan membaca dapat juga miestikgn keterampilan menulis.
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3. Sikap, minat, emosi

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara ahibaca dengan kemampuan
memahami bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa sembkggi minat baca maka
semakin tinggi pula kemampuan memahami bacaanegituljuga sebaliknya.

4. Keadaan membaca

Membentuk kebiasaan membaca yang efisien memakin wang relatif lama. Selain
waktu, faktor keinginan dan kemauan serta motipasiu ada. Tetapi keinginan dan
kemauan harus diperkuat oleh motivasi. Selainaktior lingkungan juga berperan. Jika
lingkungan tidak mendorong, dan bahkan menghambaka kebiasaan sukar, atau
bahkan tidak akan terbentuk.

5. Kebiasaan membaca

Apabila suatu kegiatan atau sikap, baik yang kmrditik maupun mental, telah
mendarah daging pada diri seseorang, maka dikatakhwa kegiatan atau sikap itu
telah menjadi kebiasaan. Terbentuknya suatu kedmatsdak dapat terjadi dalam waktu
singkat, tetapi pembentukan itu adalah proses péskagan yang memakan waktu

relatif lama.

Tentunya ini memerlukan ketekunan dan latihan y@ergesinambungan untuk melatih
kebiasaan membaca agar kemampuan membaca, khusommghaca pemahaman
dapat dicapai. Kemampuan membaca ialah kecepatambata dan pemahaman isi
secara keseluruhan.

6. Pengetahuan tentang cara membaca

Berdasarkan tujuan atau maksudnya, membaca dibagjath beberapa jenis antara
lain membaca intensif, membaca teknik, membacat ceyganbaca kritis, dan membaca

indah. Kelima jenis membaca tersebut dijelaskara pashjabaran berikut ini.

a. Membaca Pemahaman memerlukan kecermatan dafjankata berpikir.

Membaca intensif merupakan kunci memperoleh ilnngptahuan.
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b. Membaca Teknik Membaca teknik adalah salah gatis membaca yang
menitikberatkan pada pelafalan kata-kata baku, go&kn kalimat dengan
benar, pemenggalan kelompok kata dan kalimat dembg@eat, menyesuaikan
nada, irama, dan tekanan, kelancaran dan kewajaesnbaca serta jauh dari

ketersendatan, kesalahan ucap atau cacat baca lain.

c. Membaca Cepat Membaca jenis ini dilakukan jikanpaca ingin memperoleh
gagasan pokok wacana dalam waktu relatif singk#pt juga mendapat hasil

bacaan yang banyak.

d. Membaca Kritis Membaca kritis adalah salah gatis membaca yang bertujuan

untuk mengetahui fakta-fakta dalam bacaan, kemudemganalisisnya.

e. Membaca Indah Pada hakikathya membaca indah pal@m usaha
menghidupkan dan untuk mengomunikasikan suatu babaraan yang
mempunyai nilai sastra dengan mengutamakan segnd&ean dalam

penyampaiannya.
7. Latar belakang sosial ekonomi dan budaya Pemggaita

Faktor lingkungan dapat berupa latar belakang sasgodi rumah dan faktor sosial
ekonomi. Latar belakang seseorang di rumah dapaipaesikap yang diberikan
orangtua, kondisi keharmonisan keluarga, dukungangotua terhadap minat belajar,
dan luasnya pengalaman di rumah juga mendukung jkamanembaca anak. Jika
dilihat dari sudut pandang sosial ekonomi, semdkiggi status ekonomi semakin
tinggi kemampuan membacanya. Anak yang berasal kktarga yang banyak
memberikan kesempatan membaca dalam lingkungan pamgh bahan bacaan akan

memiliki kemampuan membaca yang tinggi.
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Pembiasaan M embaca Bagi M asyar akat

Membaca merupakan proses penyerapan informasi lyarggngaruh positif terhadap
kreativitas seseorang. Membaca juga merupakan teegieng positif. Sesuatu yang
baik harus diiringi dengan niat yang baik dan nadivyang kuat. Jika kita telah
memiliki niat baik maka akan muncul motivasi daldm kita. Untuk itu kita perlu
membangun motivasi dalam diri kita sendiri. Motivaistuk membaca dimulai dari satu
atau dua halaman sampai menjadi dua puluh halakativasi akan mendorong kita
melakukan sesuatu dengan senang tanpa paksaamahSeiendapatkan motivasi,
selanjutnya yang kita lakukan adalah memasang ttal@am satu hari kita telah
membaca berapa buku? Selama satu minggu targenkitgbaca berapa buku? Target
akan menambah motivasi untuk selalu maju. Dengayettanilah sedikit demi sedikit
akan menjadi suatu kebiasaan. Setelah memilikiasalain kita tidak akan merasa

kesulitan ketika membaca buku setebal kamus sekalip
Perubahan Main Set Tentang M embaca

Main set masyarakat Indonesia cenderung memilihases/ang visual daripada tulisan.
Semakin banyak buku yang dibaca, semakin banyak diain wawasan baru yang
diserap. Banyak orang pintar dan cerdas disebabdkainrajin membaca. Membaca
dapat membuat pikiran seseorang menjadi lebih dew&ewasa yang berarti
memandang permasalahan sebagai tantangan untukdaajumenjadi lebih baik ke
depannya. Dengan membaca membuat pemikiran semaddtang dan tidak

memandang permasalahan dari satu sisi tetapi ddvabai sudut pandang. Hal inilah
menjadikan seseorang arif dan bijaksana dalam rkapiyikehidupan. Orang yang
gemar membaca memiliki segudang wawasan yang emdkkudijadikan bahan

pembicaraan. Selain itu mereka juga dapat membhkitdumenyelesaikan masalah
karena dengan membaca mereka belajar mengenabpubaimkan ribuan karakter yang
berbeda dan memiliki solusi terbaik.
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Upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalalungemar membaca melalui
pengembangan dan pemberdayaan perpustakaan ssiader informasi yang berupa
karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam. &eagi pengembangan minat baca dan
kebiasaan membaca, sehingga semakin disadari bataggarakat gemar membaca
(reading society) merupakan persyaratan dalam muelkap masyarakat gemar belajar
(learning society) yang merupakan salah satumiasyarakat maju dan berperadaban

Peranan perpustakaan dalam upaya meningkatkan baonatmasyarakat. Minat baca
merupakan suatu kendala utama bagi kita khususeyeefgntah dalam menunjang
berhasilnya program pendidikan nasional yang melas&an kehidupan bangsa.
Sebenarnya pemerintah sudah berusaha semaksimagkimuontuk memberikan

kesadaran bagi masyarakat untuk lebih meningkathi@at baca, tinggal masalahnya
hanya terletak pada waktu saja. Pemerintah banyaidukung dengan mencangankan
adanya Hari Kunjung Perpustakaan, Bulan Gemar Meml@erakan Pemasyarakatan
Minat Baca, Hari Buku Nasional dsb. Tinggal bagaim&ita menyikapi hari-hari

tersebut dengan mengadakan berbagai kegiatan,tisepgnadakan berbagai event
lomba Minat Baca ; antara lain Lomba Story tellihgmba sinopsis, Lomba Karya

lImiah, Lomba Cerdsa Tangkas dan lain-lain.

Minat baca akan pernah terwujud dengan ketersedsamana baca. Pembenahan
perpustakaan meliputi perbaikan kualitas koleksialkas koleksi perpustakaan baik
dari segi kuantitas maupun kemuktahiran perlu tediBngkatkan. Layanan
perpustakaan juga perlu dilengkapi sehingga meatkgk rasa nyaman pengguna
perpustakaan ketika mengakses perpustakaan seith f&ipustakaan. Peningkatan
kualitas SDM diperlukan agar perpustakaan diketth individu yang profesional
dibidangnya sehingga mampu berkreatifitas dalang@abangan perpustakaan dan
pembinaan minat baca masyarakat.
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Pembinaan Minat Baca

Adalah untuk menciptakan masyarakat membaca (rg@&iiciaty), menuju masyarakat
belajar (learning society) dalam rangka mencerdaskahidupan bangsa, untuk
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang betksalisebagai subyek
pembangunan nasional menuju masyarakat yang madangan sasaran sebagai
berikut :

a. Menumbuhkan kebiasan membaca pada seseoramgggee menimbulkan rasa

ingin membaca setiap saat.

b. Mewujudkan suatu sistem penumbuhan dan Pengeabanilai ilmu yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

c. Mengembangkan masyarakat baca (reading sociédyWat pelayanan

masyarakat.

d. Meningkatkan pembinaan minat baca merupakah sala tujuan perpustakaan

untuk meningkatkan kecerdasan bangsa.

Salah satu tujuan perpustakaan adalah untuk meatkagk kecerdasan masyarakat,
untuk meningkatkan kecerdasan masyarakat dap&uda melalui pembinaan minat

baca. Jadi perpustakaan merupakan ujung tombakgeenbinaan minat baca.

Peranan Perpustakaan dalam Pembinaan Minat Baca

Diperlukan apresiasi terhadap para pengunjung getipustakaan untuk memotivasi
pemustaka lain agar lebih sering mengunjungi péagaan. Apresiasi itu dapat
dituangkan melalui pemberian hadiah menarik ataymmberian penghargaan tertulis
dari pihak pengelola untuk pengunjung terbaiknyaaza8 dan Pameran, untuk
menciptakan perpustakaan yang inovatif, penyelaaggabazar atau pameran buku di

perpustakaan tentu akan sangat menarik. Banyalsiky@mg bisa dituangkan para
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anggota perpustakaan untuk mengisi kegiatan terselsalnya bazar dengan konsep
kompetisi atau perlombaan atau Pameran yang tidakahmenampilkan buku tetapi

bisa juga berupa fotografi dan yang lainnya.
Pembinaan minat baca diperpustakaan dapat dilakiésagan berbagai cara antara lain:

a. Menyedikan Perpustakaan yang representatif, gedking maupun ruangan dan

perabotan yang memadai
b. Koleksi yang terus berkembang dan bervariasi
c. Tenaga pengelola perpustakaan yang profesional
d. Tersedianya dana secara rutin
e. Pelayanan perpustakaan yang prima beroreirddai kepuasan pengguna.
f. Mengadakan promosi perpustakaan dan pameran buku
g. Menijalin kerjasama dengan perpustakaan lainumerkingkatkan pelayanan

Ada indikator bahwa tingkat kemajuan suatu bangysdapat diukur dari berapa banyak
waktu sehari-hari yang digunakan warganya untuk baaa. Semakin banyak waktu
yang digunakan untuk membaca, artinya menurut kedaut pribadi bukan dipaksa

maka semakin tinggi tingkat budaya bangsa tersebut.

Masyarakat yang mampu membawa perubahan adalalarakalyyang memiliki minat
baca terbesar sesuai dengan kemampuan dan tingkdidijkan. Dengan membaca ,
kita bisa melihat perkembangan dunia di sekelikitg , mendapatkan ilmu lebih ,

ataupun mendapatkan sebuah pengetahuan yang sebalkita tidak tahu sama sekali.
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Penutup

Secara umum, terdapat dua faktor yang mempengénggi rendahnya minat baca
yaitu faktor internal dan faktor eksternal Prosedbentuknya kebiasaan membaca
memakan waktu yang cukup lama, karena proses tefga minat menjadi sebuah
kebiasaan memang membutuhkan waktu yang lama. Untrkupuk, membina dan
membimbing minat baca, maka peranan pendidik baiku,gorang tua, dan juga
pustakawan sangat menentukan. Salah satu tujuapugpekaan adalah untuk
meningkatkan kecerdasan masyarakat dan untuk niextkayn kecerdasan masyarakat
dapat dilakukan melalui pembinaan minat baca. Pesaini minat baca diperpustakaan
dapat dilakukan dengan berbagai cara antara laenyedikan perpustakaan yang
representatif, koleksi yang berkembang dan bersiarianaga pengelola perpustakaan
yang profesional, tersedianya dana secara rutygnkn perpustakaan yang prima,

mengadakan promosi perpustakaan dan bekerjasamardparpustakaan.
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